
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan strategi pengelolaan air bersih di Kecamatan 

Magepanda, Kabupaten Sikka - Propinsi Nusa Tenggara Timur, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

A. Beberapa permasalahan dalam pengelolaan air bersih perdesaan di Kecamatan 

Magepanda dari aspek teknis, peran serta masyarakat dan kelembagaan 

adalah:  

- Akses air bersih masyarakat Kecamatan Magepanda dari berbagai sumber 

adalah 43%. Dari 43% akses air bersih tersebut, 15,2% adalah dari 

jaringan perpipaan. Seharus akses air bersih dari jaringan perpipaan adalah 

25,7%. Oleh karena  kerusakan jaringan > 40%, maka akses air bersih 

perpipaan menurun menjadi 15,2%.  

- Jaringan mengalami kerusakan oleh karena:  perpipaan yang ada umumnya 

tidak ditanam; bangunan pelengkap jaringan perpipaan tidak sebagaimana 

mestinya baik ketersediaan maupun pemasangan; kapasitas pelayanan kran 

umum melampaui ketentuan yakni antara  159 sd. 303 jiwa/KU; ketiadaan 

tenaga teknis terlatih; kerusakan jaringan diperbaiki dengan cara yang 

tidak semestinya; dan tingkat kebocoran air tinggi dan berpengaruh pada 

tekanan air. 

- Kondisi sumur gali sepanjang pesisir terasa payau sejak terjadi Gempa 

Flores 1992 dan tingkat pencemaran oleh bakteri tinggi. 

- Proses pembangunan jaringan bersifat proyek oleh dinas teknis pemerintah 

daerah atau LSM (disesuaikan dengan sumber dana). Selanjutnya tidak 

diikuti dengan penyiapan lembaga pengelola yang khusus mengelola pasca 

proyek.  
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B. Alternatif konsep pengelolaan air bersih perdesaan yang sesuai adalah sebagai 

berikut: 

1) Rehabilitasi jaringan eksisting meningkatkan akses air bersih dari 15,2% 

menjadi 25,7%, dan bila dikembangkan lebih lanjut, maka akses 

meningkat menjadi 48,9%. 

2) Target cakupan pelayanan adalah 70% yang terdiri dari 48,9% dari air 

jaringan perpipaan dan 21,1% dari air non perpipaan. 

3) Untuk perencanaan  jaringan, strategi prioritas penanganan wilayah-

wilayah pelayanan berdasarkan: Clustering and Cost Strategies (CCS),  

Worst First Strategies (WFS)  dan Maximization of the Locaties Served 

Strategies (MLSS) 

4) Berdasarkan strategi prioritas wilayah pelayanan, maka perencanaan 

pengembangan dan pengelolaan jaringan terdiri dari 4 (empat) sistem 

distribusi yakni Jaringan Magepanda, Jaringan Kolisia, Jaringan Kolisoro 

dan Jaringan Pompa Waturia. 

5) Bahwa peran serta dalam penglolaan air bersih dikembangkan dengan 

cara: 

- Menjembatani minat masyarakat yang tinggi untuk menjadi pelanggan 

air bersih dengan penyediaan jaringan air bersih.  

- Dalam pengelolaan infrastruktur air bersih, selain institusi dan lembaga 

pengelola, maka perlu melibatkan lembaga adat untuk koordinasi dan 

mobilisasi partisipasi masyarakat dalam menyediakan lahan, tenaga 

kerja dan pendanaan pembangunan secara iuran sesuai kemampuan 

masyarakat. 

6) Bentuk kelembagaan disesuaikan dengan lokasi jaringan, yakni jaringan 

dalam lingkup kewenangan otonomi desa dan jaringan yang mencakupi 

beberapa wilayah otonomi desa. Jaringan dalam lingkup otonomi desa 

adalah sebagaimana Gambar 5.14 dan untuk jaringan dalam lingkup 

otonomi beberapa desa adalah sebagaimana Gambar 5.15. 
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C. Strategi pengelolaannya air bersih di Kecamatan Magepanda adalah sebagai 

berikut: 

- Fokus penyusunan strategi adalah pada kuadran 3, W-O, strategi ”turn 

around oriented” atau meminimalkan kelemahan untuk memaksimalkan 

peluang. Selain berfokus pada strategi W-O juga pada kuadran lainnya 

sebagai bagian yang terintegrasi dalam pengelolaan penyediaan air bersih 

di Kecamatan Magepanda. 

- Strategi pengelolaan dimaksud terdiri dari 15 (lima belas) strategi yang 

dilakukan pengelompokan berdasarkan misi dan dijabarkan dalam 10 

(sepuluh) kebijakan, 11 (sebelas) program yang terdiri dari 7 (tujuh) 

program utama dan 4 (empat) program pendukung, serta 33 (tiga puluh 

tiga) kegiatan.  

 

7.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut untuk melengkapi hasil penelitian dan keberhasilan 

pelaksanaan strategi pengelolaan air bersih di Kecamatan Magepanda, maka 

beberapa hal yang perlu dilakukan: 

1. Pemerintah Kabupaten Sikka perlu membangun jaringan air bersih bagi 

masyarakat Kecamatan Magepanda. Dalam proses implementasi kegiatan 

pembangunan jaringan air bersih tersebut, perlu melibatkan masyarakat 

sebagai mitra dan bukan sebagai obyek proyek.  

2. Upaya pembangunan jaringan air bersih perlu memperhatikan ketentuan teknis 

yang berlaku. Mengingat keterbatasan tenaga teknis dalam perencanaan, 

operasional dan pemeliharaan air bersih khususnya di perdesaan sebagaimana 

bahasan sebelumnya, maka Pemerintah Kabupaten Sikka perlu meningkatan 

SDM dibidang pengelolaan air bersih, baik pada institusi pemerintah maupun 

masyarakat perdesaan. 

3. Perlu dilakukan penelitian kelayakan finansial pembangunan jaringan air 

bersih di Kecamatan Magepanda, terutama di ibu kota kecamatan. 
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